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ABSTRAK

Abstrak---Kemajuan teknologi informasi mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
untuk menggunakan sistem pembayaran digital berbasis QR Code seperti QRIS. Penelitian ini
mengkaji penerapan pembayaran QR Code oleh pelaku di Desa Cemani, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo, dan pengaruhnya terhadap efisiensi pencatatan keuangan digital. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana, berdasarkan
kuesioner yang diisi 30 pelaku. Hasil menunjukkan penerapan QR Code dan efisiensi pencatatan
keuangan keduanya berada dalam kategori baik. Analisis menghasilkan persamaan regresi yang
menunjukkan penerapan QR Code berpengaruh positif terhadap efisiensi pencatatan keuangan
digital, dengan signifikansi yang signifikan. Dengan demikian, penerapan pembayaran QR Code
membantu meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan pelaku di Desa Cemani.

Kata Kunci: QR Code, pembayaran digital, efisiensi pencatatan keuanga.

Abstract— Advances in information technology encourage Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) to utilize QR Code-based digital payment systems such as QRIS. This study examines the
implementation of QR Code payments by MSME owners in Cemani Village, Grogol District,
Sukoharjo Regency, and its effect on the efficiency of digital financial recording. The method used is
descriptive quantitative with simple linear regression analysis, based on questionnaires filled out by 30
MSME owners. The results show that both the implementation of QR Codes and the efficiency of
financial recording are in the good category. The analysis yielded a regression equation indicating that
the implementation of QR Codes has a positive and significant effect on the efficiency of digital
financial recording. Thus, the implementation of QR Code payments helps improve the efficiency of
financial recording for MSME owners in Cemani Village.

Keywords: QR Code, digital payment, financial record-keeping efficiency, MSME.

I. PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi  dan

Salah satu desa di daerah Surakarta yang
memiliki potensi besar untuk pengembangan

komunikasi telah membawa pengaruh yang
sangat signifikan terhadap kehidupan, terutama
di dunia bisnis atau bahkan dunia ekonomi.
Salah satu solusi teknologi yang semakin
populer saat ini di kalangan untuk menerima
pembayaran digital adalah sistem pembayaran
berbasis Kode QR [1].

Kode QR (Quick Response Code) bukan
hanya metode pembayaran tanpa uang tunai
untuk transaksi yang cepat, mudah, dan aman di
mana saja di seluruh dunia, hanya dengan
memindai Kode dua dimensi [2].

adalah Desa Cemani. Sistem pembayaran Kode
QR sudah diterapkan oleh banyak bisnis di desa
ini  untuk memudahkan transaksi dengan
pembeli mereka. Namun demikian, adopsi
inovasi ini tidak hanya mempengaruhi sistem
pembayaran  tetapi juga  mempengaruhi
mekanisme  pencatatan  keuangan  yang
digunakan oleh[3].

Otomatisasi pembukuan keuangan (secara
digital) merupakan bagian penting dari
kewirausahaan, khususnya bagi yang
memiliki sumber daya manusia dan waktu yang
terbatas. Sistem pembayaran Kode QR akan
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dapat diakses secara digital dan secara otomatis
dicatat untuk dihubungkan dengan aplikasi
keuangan digital, membantu mengelola dan
menganalisis keuangan bisnis mereka dengan
lebih baik [4].

Dengan latar belakang ini, perlu untuk
meninjau penerapan pembayaran Kode QR
terhadap efisiensi pencatatan keuangan di Desa
Cemani. Diharapkan temuan tersebut akan
berkontribusi pada pemahaman bagaimana
teknologi pembayaran digital dapat
meningkatkan efektivitas manajemen keuangan
untuk usaha mikro, kecil, dan menengah [5].

Il. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian
2.1.1 Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung
dan segera diperoleh dari sumber data oleh
penyelidik untuk tujuan Kkhusus. Jenis data
yang penulis perolen dari interview dan
observasi. Penulis melakukan observasi
langsung dengan melakukan wawancara.
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara
singkat dengan pengguna QR Code

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang penulis
peroleh adalah dengan studi Pustaka, yaitu
mengambil pustaka dari beberapa buku, jurnal
dan internet.

2.1.2 Metodologi Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka (Literatur)

Yaitu metode pencarian data dari buku,
browsing, internet atau literatur-literatur yang
berkaitan dengan teori dasar dari sistem yang
sedang dibuat, diantaranya dengan cara
mempelajari  buku-buku yang berhubungan
dengan  pembuatan  sistem  informasi
monitoring serta sistem persediaan barang.

b. Riset Lapangan

Yaitu metode mencari data dengan

melakukan pengamatan langsung di lapangan,
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seperti melihat langsung proses pembayaran
dan pencatatan laporan keuangan digital pada
pelaku yang telah menerapkan QR Code
pada berbagai merk usaha salah satunya
adalah kuliner/F&B (Food and Beverage)
yang berdomisili di desa cemani.

c. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab dengan pihak-pihak yang
berhubungan seperti pemilik dan pelanggan
yang sering menggunakan pembayaran digital
(QR Code).

2.1.3 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi:
1) Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan
variabel-variabel penelitian berdasarkan data
yang diperoleh dari kuesioner. Analisis ini
menggunakan statistik deskriptif seperti mean,
median, modus, dan standar deviasi [6].

2) Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur
sejauh  mana instrumen penelitian dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
reliabilitas  dilakukan  untuk  mengukur
konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian.
Instrumen dinyatakan valid jika nilai r hitung > r
tabel, dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha >
0,70 [7].

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis
regresi sederhana untuk menguji pengaruh
variabel independen (penerapan pembayaran QR
Code) terhadap variabel dependen (Efisiensi
Pencatatan Keuangan Digital). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan taraf signifikansi 5%
(alpha = 0,05) [8].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengumpulan Data
Sistem pembayaran digital sangat
penting untuk meningkatkan penjualan di
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Indonesia, terutama di era digitalisasi dan
revolusi industri keempat, menurut sejumlah
penelitian dan referensi yang telah ditelaah.
Terdapat lebih dari 235.261.078 jiwa,
berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesi (APJII). Angka ini
mencakup 81,72% dari total populasi Indonesia.
Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku
memiliki banyak potensi untuk memanfaatkan
teknologi digital, termasuk metode pembayaran
elektronik. Kkini dapat menggunakan opsi
pembayaran yang lebih berguna, aman, dan
efektif berkat transformasi digital, sehingga
dapat meningkatkan pangsa pasar dan daya
saing mereka. [9] Temuan ini menunjukkan
bahwa metode pembayaran elektronik termasuk
dompet elektronik, QRIS, dan internet banking
telah membuat transaksi lebih mudah bagi
pelaku usaha dan konsumen. tidak lagi harus
bergantung pada transaksi tunai berkat teknologi
ini, yang memungkinkan mereka menerima
pembayaran dari beberapa. [10] Temuan ini
menunjukkan bahwa metode pembayaran
elektronik termasuk dompet elektronik, QRIS,
dan internet banking telah membuat transaksi
lebih mudah bagi pelaku usaha dan konsumen.
tidak lagi harus bergantung pada transaksi tunai
berkat teknologi ini, yang memungkinkan
mereka menerima pembayaran dari beberapa
platform. Studi oleh [11] menunjukkan bahwa
digitalisasi pembayaran tidak hanya efektivitas
operasional,  tetapi juga  meningkatkan
pengalaman pelanggan, yang pada akhirnya
meningkatkan volume penjualan. Selain itu,
juga dapat menjangkau pelanggan di berbagai
wilayah, termasuk di seluruh dunia, melalui
transaksi online yang lebih fleksibel dengan
menggunakan sistem pembayaran digital.

3.1.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan judul "Penerapan pembayaran QR Code
Terhadap Efisiensi Pencatatan keuagan Digital
Pelaku Desa Cemani” telah dilaksanakan sesuai
dengan metode yang telah diuraikan sebelumnya.
Hasil kegiatan menunjukkan dampak positif
yang signifikan terhadap pelaku di Desa Cemani,
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Peta lokasi dapat dilihat pada gambar peta
berikut:
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Gambar 1 Peta Wilayah Desa Cemani
3.1.2 Pengolahan Data
Di Desa Cemani didominasi oleh usaha
skala mikro dan kecil yang sebagian besar
dikelola secara perorangan atau keluarga.
Berdasarkan observasi lapangan, jenis usaha
yang paling banyak ditemui adalah kuliner
(makanan dan minuman), diikuti oleh usaha
retail (toko kelontong, minimarket lokal) dan
jasa (laundry, salon). Skala usaha bervariasi dari
omzet ratusan ribu hingga jutaan rupiah per hari.
Sebagian besar di wilayah ini telah berdiri
antara satu hingga lima tahun, menunjukkan
tingkat keberlangsungan usaha yang cukup baik
di tengah persaingan ekonomi daerah perkotaan.

3.1.3 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden

Pengumpulan data kuantitatif dalam adalah ini
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
kepada 30 pelaku  di Desa Cemani yang telah
menggunakan QR Code minimal selama 3 bulan.
Kuisioner terdiri atas 10 pernyataan Yyang
dikelompokkan ke dalam 2 variabel, yaitu 5
indikator untuk variabel penerapan QR Code (X)
dan 5 indikator untuk variabel Efisiensi
Pencatatan Keuanga Digital (Y). pengukuran
menggunakan skala Likert 1-5 (1= Sangat Tidak
setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5=
sangat setuju).

Hasil  rekapitulasi ~ jawaban
disajikan pada gambar berikut:

responden
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Indikator | 1(STS) | 2 (TS)
1 Kecepatan [ 1 5
pencatatan
transal esi
digital

2 Kemudahan | O 0 3 12 15
rekonsiliasi
data
keuangan

3 | Akurasi 0 1 6
pencatatan

4(8) | 5(58)
16 |8

Mean
4.03

Kategori
Baik

Sangat
Baik

4,03 Baik
pemasukan
&
pengeluaran

4 | Kemudahan | 0 0 3 13 14
pembuatan.
laporan

1

437

By

5 Efisiensi 0 1 5
waktu
administrasi
keuangan

4,10 | Baik

Rata-rata 4,19 Baik

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
variabel Efisiensi Pencatatan Keuangan Digital

menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel
Efisiensi Pencatatan Keuangan Digital (Y)
adalah 4,19 dengan kategori Baik. Indikator
tertinggi adalah kemudahan rekonsiliasi data
keuangan (4,40) dan kemudahan pembuatan
laporan keuangan (4,37), yang mengindikasikan
bahwa penerapan QR Code memberikan
kontribusi  signifikan pada penyederhanaan
administrasi keuangan pelaku

3.1.4 Grafik Perbandingan Antar Indikator
Untuk memperjelas perbandingan hasil
rekapitulasi antar indikator pada variabel,
berikut disajikan diagram batang (bar chart):
Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata
Indikator:
Diagram Batang Perbandingan.

ram Batang Perbandingan Nilal Rata-rata I
Variabel X dan Vari:

Gambar 3 Diagram Batang Perbandingan
Nilai Rata-rata Indikator Variabel X dan'Y
Diagram batang di atas menunjukkan

perbandingan skor rata-rata setiap dimensi pada
variabel X (Penerapan QR Code) dan variabel Y
(Efisiensi Pencatatan). Terlihat bahwa dimensi
kecepatan proses transaksi (X3) memperoleh
skor tertinggi pada variabel X (4,53), sedangkan
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pada variabel Y, kemudahan rekonsiliasi data
keuangan (Y2) dan kemudahan pembuatan
laporan keuangan (Y4) menjadi dimensi dengan
skor tertinggi, yaitu 4,40 dan 4,37. Secara umum,
seluruh dimensi pada kedua variabel berada di
atas ambang batas 4,00 (kategori Baik), yang
mengindikasikan responden secara umum setuju
bahwa penerapan QR Code berjalan dengan baik
dan memberikan efisiensi pada pencatatan
keuangan digital.

3.1.5 Implementasi QRIS/QR Code di Desa

Cemani
Implementasi sistem pembayaran Kode
QR, Kkhususnya Quick Response Code

Indonesian Standard (QRIS), di Desa Cemani
mengalami peningkatan yang signifikan dalam
dua tahun terakhir. Hal ini didorong oleh
program digitalisasi perbankan dan penyedia
dompet digital (e-wallet) yang gencar
melakukan sosialisasi di tingkat akar rumput.
Para pelaku mulai mengadopsi QR Code di meja
kasir mereka untuk memfasilitasi pelanggan
yang semakin terbiasa dengan transaksi non-
tunai (cashless) [12]. Penerapan teknologi ini
tidak hanya mempermudah proses pembayaran,
tetapi juga secara tidak langsung mendorong
pelaku usaha untuk mulai menggunakan aplikasi
pencatatan keuangan digital yang sering Kkali
terintegrasi dengan sistem merchant pembayaran
tersebut.

3.1.6 Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 30 responden
yang merupakan pelaku di Desa Cemani yang
telah menggunakan pembayaran QR Code
minimal selama 3 bulan. Karakteristik
responden diklasifikasikan berdasarkan usia,
jenis usaha, lama penggunaan QR Code, dan
pendidikan terakhir. Data tersebut disajikan
pada tabel-tabel berikut:
Tabel 3.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia.

No Usia Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
1 20 - 30 Tahun 8 26.7%
2 31 - 40 Tahun 12 40.0%

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 25 JULI 2026 | 1196



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2026

3 41 - 50 Tahun 7 23.3%
4 > 50 Tahun 3 10.0%
Total 30 100%
Tabel 3.2 Karakteristik ~ Responden
Berdasarkan Jenis Usaha.
N Jenis Usaha Frekue| Persentase
0 nsi (%)
(Orang)
1| Kuliner 15 50.0%
(Makanan/Minuma
n)
2| Fashion/Pakaian 8 26.7%
3| Kelontong/Sem 4 13.3%
bako
4] Jasa 3 10.0%
Total 30 100%
Tabel 3.3 Karakteristik ~ Responden

Berdasarkan Lama Penggunaan QR Code

No Lama Frekuensi Persentase
Penggunaan (Orang) (%)
1 3 -6 Bulan 7 23.3%
2 112 11 36.7%
Bulan
3 > 1 Tahun 12 40.0%
Total 30 100%

Tabel 3.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuen| Persentas
No Terakhir si (Orang)| e (%)
1 SMP / Sederajat 4 13.3%
2 SMA / Sederajat 16 53.3%
3 Diploma (D3) 5 16.7%
4 Sarjana (S1) 5 16.7%
Total 30 100%

ISSN: 2962-1968

Variabel N | Minimu | Maximu | Mean | Median Modus std

m m Deviation

Penerapan
QR Code
x)

o W

4.00 4 0.587

Gambar 3 Statistik Deskriptif Variabel
Penerapan QR Code (X)

3.2 Hasil Analisis Data

3.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis  deskriptif ~ bertujuan  untuk
memberikan gambaran mengenai variabel
independen yaitu Penerapan QR Code (X) dan
variabel dependen vyaitu Efisiensi Pencatatan
Keuangan Digital (). Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert 1-5.

Variabel N

Me | Media | Modu
m an n H

Minimum | Maximu Std.Deviation

30 3.00 5.00 4.1

8

4.00 4 0.612

Efisiensi
Pencatatan

(Y)

Gambar 4 Analisis Deskriptif Variabel

3.2.2 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Keputusan
pengujian didasarkan pada perbandingan nilai r
hitung dengan r tabel. Dengan N=30 dan taraf
signifikansi 5%, maka nilai r tabel adalah 0.361.
Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh 10 item
pertanyaan untuk variabel X dan Y memiliki
nilai r hitung > 0.361, sehingga seluruh
instrumen dinyatakan VALID.
3.2.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten
apabila dilakukan pengukuran kembali terhadap
gejala yang sama. Suatu variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai Cronbach's
Alpha > 0.70.
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

Alpha a an

Penerapan QR Code (X) 0.812 >0.70 | Reliabel

Efisiensi Pencatatan Keuangan Digital 0.834 > 0.70 | Reliabel

&)
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3.2.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji
normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas.
Hasil Uji Normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov ~ menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0.078 (>0.05), yang berarti
data berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot menunjukkan
pola yang menyebar acak, mengindikasikan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji linearitas
menunjukkan hubungan yang linier antar
variabel independen dan dependen.

3.2.5 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen serta memprediksi
nilai variabel dependen. Berdasarkan
pengolahan data menggunakan perangkat lunak
statistik, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y = 8.453 + 0.761x Nilai konstanta
sebesar 8.453 menyatakan bahwa jika penerapan
QR Code bernilai 0, maka efisiensi pencatatan
keuangan digital bernilai 8.453. Nilai koefisien
regresi variabel X sebesar 0.762 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 nilai pada
penerapan QR Code akan meningkatkan
efisiensi pencatatan keuangan digital sebesar
0.762.

3.2.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R-
Square) diperoleh nilai sebesar 0.624. Hal ini
menunjukkan  bahwa variabel  penerapan
pembayaran QR Code (X) mampu menjelaskan
variasi pada variabel efisiensi pencatatan
keuangan digital (YY) sebesar 62.4%. Sedangkan
sisanya sebesar 37.6% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini.

3.2.7 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi
pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6.821.
Dengan derajat kebebasan (df) = n-2 = 28 dan
taraf signifikansi (a) = 0.05, diperoleh nilai t
tabel sebesar 2.048. Karena nilai t hitung
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(6.821) > t tabel (2.048) dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Kesimpulannya, terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari penerapan pembayaran QR
Code terhadap efisiensi pencatatan keuangan
digital pelaku  di Desa Cemani.

3.3 Pembahasan

Bab ini memaparkan pembahasan mendalam
terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh
dari analisis data kuantitatif mengenai penerapan
pembayaran QR Code terhadap efisiensi
pencatatan keuangan digital pelaku di Desa
Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo. Pembahasan dilakukan dengan
mengacu pada temuan dari Bab IV dan dikaitkan
dengan landasan teori serta penelitian terdahulu
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.

3.3.1 Pembahasan Hasil Deskriptif Variabel
Penerapan QR Code (X)

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner,
variabel penerapan QR Code (X) memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,21 yang berada pada
kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku di Desa Cemani secara umum telah
mengadopsi teknologi pembayaran QR Code
dengan baik dan merasakan manfaat nyata dari
penggunaannya dalam kegiatan operasional
usaha sehari-hari.

Indikator tertinggi pada variabel X dicapai
oleh aspek kecepatan proses transaksi dengan
skor rata-rata 4,53 (kategori Sangat Baik).
Temuan ini relevan dengan penelitian [4] yang
menyatakan bahwa penggunaan QRIS sebagai
alat pembayaran digital mampu meningkatkan
produktivitas karena memberikan kemudahan
bagi konsumen dalam melakukan transaksi.
Kecepatan transaksi yang tinggi juga sejalan
dengan karakteristik konsumen modern yang
cenderung memilih metode pembayaran yang
praktis dan efisien.

Sementara itu, indikator terendah berada
pada aspek keamanan sistem pembayaran QR
Code dengan skor rata-rata 3,90 (kategori Baik).
Meskipun masih tergolong baik, angka ini
mengindikasikan bahwa sebagian pelaku
masih memiliki kekhawatiran terkait keamanan
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transaksi digital. Hal ini selaras dengan temuan
[5] bahwa edukasi digital dan dukungan
infrastruktur teknologi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap sistem pembayaran digital.

3.3.2 Pembahasan Hasil Deskriptif Variabel
Efisiensi Pencatatan Keuangan Digital (Y)
Variabel efisiensi pencatatan keuangan

digital (Y) memperoleh nilai rata-rata sebesar

4,19 dengan Kkategori Baik. Hasil ini

mengkonfirmasi bahwa penerapan QR Code

memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap efisiensi pengelolaan keuangan pelaku

di Desa Cemani.

Indikator kemudahan rekonsiliasi data
keuangan memperoleh skor tertinggi sebesar
4,40, diikuti oleh kemudahan pembuatan laporan
keuangan dengan skor 4,37. Kedua indikator ini
berada dalam kategori Sangat Baik, yang
mengindikasikan bahwa otomatisasi pencatatan
transaksi melalui sistem QR Code secara nyata
membantu pelaku dalam menyusun laporan

keuangan harian dengan lebih mudah dan akurat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [6] yang
menyatakan  bahwa digitalisasi  keuangan
memberikan dampak positif terhadap pencatatan
dan pelaporan keuangan , sehingga
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
usaha.

Di sisi lain, indikator kecepatan pencatatan
transaksi  digital dan akurasi pencatatan
pemasukan & pengeluaran memperoleh skor
4,03 (kategori Baik). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun manfaat digitalisasi telah
dirasakan, masih ada ruang peningkatan
khususnya dalam aspek kecepatan dan ketepatan
pencatatan transaksi secara real-time.

3.3.3 Pembahasan Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh instrumen penelitian dinyatakan
valid karena semua item pernyataan memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361
dengan N=30 dan o=5%). Nilai r hitung
tertinggi terdapat pada Item X3 (Keamanan)
sebesar 0,812 dan Item Y3 (Akurasi Data)
sebesar 0,825, yang menunjukkan bahwa kedua
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indikator ini merupakan pengukur yang sangat
tepat untuk masing-masing variabel penelitian.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha variabel penerapan QR Code
(X) sebesar 0,812 dan variabel efisiensi
pencatatan keuangan digital (Y) sebesar 0,834.
Kedua nilai tersebut melampaui batas minimum
0,70 yang ditetapkan, sehingga seluruh
instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel
dan konsisten dalam mengukur kedua variabel
penelitian ini.

3.3.4 Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi
uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas.
Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov ~ menghasilkan  nilai
signifikansi sebesar 0,078 yang lebih besar dari
0,05, sehingga data penelitian dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Kondisi ini merupakan
syarat penting untuk melakukan analisis regresi
linier yang valid.

Hasil ~ uji  heteroskedastisitas  yang
menggunakan grafik scatterplot menunjukkan
pola sebaran titik yang acak tanpa membentuk
pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
penelitian. Selain itu, uji linearitas menunjukkan
hubungan yang linier antara variabel independen
(X) dan variabel dependen (YY), yang berarti
model regresi linier sederhana sesuai untuk
digunakan dalam penelitian ini.

3.3.5 Pembahasan Analisis Regresi Linier

Sederhana

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana, diperoleh persamaan regresi Y =
8,453 + 0,761x. Nilai konstanta sebesar 8,453
mengindikasikan bahwa tanpa adanya penerapan
QR Code sekalipun, efisiensi pencatatan
keuangan digital masih memiliki nilai dasar
sebesar 8,453. Ini dapat diinterpretasikan
sebagai kemampuan dasar pelaku dalam
melakukan pencatatan keuangan menggunakan
metode konvensional.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,762
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam penerapan QR Code akan
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meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan
digital sebesar 0,762. Koefisien yang bernilai
positif ini menegaskan bahwa terdapat hubungan
positif dan searah antara penerapan QR Code
dengan efisiensi pencatatan keuangan digital.
Semakin baik penerapan QR Code oleh
pelaku , maka semakin tinggi pula efisiensi
pencatatan keuangan digital yang dapat dicapai.

3.3.6 Pembahasan Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,624 menunjukkan bahwa variabel penerapan
QR Code (X) mampu menjelaskan 62,4%
variasi yang terjadi pada variabel efisiensi
pencatatan keuangan digital (Y). Angka ini
tergolong cukup tinggi, yang berarti penerapan
QR Code merupakan prediktor yang cukup kuat
terhadap peningkatan efisiensi  pencatatan
keuangan digital pelaku. Sisa sebesar 37,6%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat
berupa tingkat literasi digital pelaku, kualitas
koneksi internet di wilayah  penelitian,
ketersediaan perangkat smartphone pendukung,
karakteristik jenis usaha, serta dukungan dari
ekosistem keuangan digital yang ada di
lingkungan Desa Cemani. Hal ini membuka
peluang bagi penelitian lanjutan  untuk
mengeksplorasi  variabel-variabel  tambahan
yang turut berkontribusi terhadap efisiensi
pencatatan keuangan digital.

3.3.7 Pembahasan Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 6,821 yang lebih besar dari nilai t tabel
sebesar 2,048 (df=28, 0=5%). Nilai signifikansi
sebesar 0,000 juga lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut,
maka HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara penerapan pembayaran QR Code
terhadap efisiensi pencatatan keuangan digital
pelaku  di Desa Cemani.

Temuan ini mempertegas hasil penelitian
[7] yang menyatakan bahwa adopsi pembayaran
digital dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan,
manfaat, serta dukungan teknologi yang mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan
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mendukung aktivitas usaha secara lebih praktis.
Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten
dengan studi [8] yang menunjukkan bahwa
penggunaan QRIS mampu meningkatkan
efektivitas transaksi karena seluruh pembayaran
tercatat secara otomatis dalam sistem digital.

A. Referensi

[1] Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa pengaruh yang
sangat signifikan terhadap kehidupan, terutama
di dunia bisnis atau bahkan dunia ekonomi.
Salah satu solusi teknologi yang semakin
populer saat ini di kalangan untuk menerima
pembayaran digital adalah sistem pembayaran
berbasis Kode QR.

[2] Kode QR (Quick Response Code) bukan
hanya metode pembayaran tanpa uang tunai
untuk transaksi yang cepat, mudah, dan aman di
mana saja di seluruh dunia, hanya dengan
memindai kode dua dimensi.

[3] Sistem pembayaran Kode QR sudah
diterapkan oleh banyak bisnis di desa ini untuk
memudahkan transaksi dengan pembeli mereka.
Namun demikian, adopsi inovasi ini tidak hanya
mempengaruhi sistem pembayaran tetapi juga
mempengaruhi mekanisme pencatatan keuangan
yang digunakan oleh.

[4] Otomatisasi pembukuan keuangan (secara
digital) merupakan bagian penting dari
kewirausahaan, khususnya bagi yang
memiliki sumber daya manusia dan waktu yang
terbatas. Sistem pembayaran Kode QR akan
dapat diakses secara digital dan secara otomatis
dicatat untuk dihubungkan dengan aplikasi
keuangan digital, membantu mengelola dan
menganalisis keuangan bisnis mereka dengan
lebih baik.

[5] pemahaman bagaimana  teknologi
pembayaran  digital dapat meningkatkan
efektivitas manajemen keuangan untuk usaha
mikro, kecil, dan menengah.

[6] Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan
variabel-variabel penelitian berdasarkan data
yang diperoleh dari kuesioner. Analisis ini
menggunakan statistik deskriptif seperti mean,
median, modus, dan standar deviasi.
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[7] Uji validitas dilakukan untuk mengukur
sejauh  mana instrumen penelitian dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
reliabilitas  dilakukan  untuk  mengukur
konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian.
Instrumen dinyatakan valid jika nilai r hitung > r
tabel, dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha >
0,70.

[8] Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pembayaran elektronik  termasuk  dompet
elektronik, QRIS, dan internet banking telah
membuat transaksi lebih mudah bagi pelaku
usaha dan konsumen. tidak lagi harus
bergantung pada transaksi tunai berkat teknologi
ini, yang memungkinkan mereka menerima
pembayaran dari beberapa.

[9]Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pembayaran elektronik  termasuk  dompet
elektronik, QRIS, dan internet banking telah
membuat transaksi lebih mudah bagi pelaku
usaha dan konsumen. tidak lagi harus
bergantung pada transaksi tunai berkat teknologi
ini, yang memungkinkan mereka menerima
pembayaran dari beberapa platform.

[10] Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pembayaran  elektronik  termasuk  dompet
elektronik, QRIS, dan internet banking telah
membuat transaksi lebih mudah bagi pelaku
usaha dan konsumen [11] yang menyatakan
bahwa penggunaan QRIS sebagai alat
pembayaran digital mampu meningkatkan
produktivitas karena memberikan kemudahan
bagi konsumen dalam melakukan transaksi.
Kecepatan transaksi yang tinggi juga sejalan
dengan karakteristik konsumen modern yang
cenderung memilih metode pembayaran yang
praktis dan efisien.

[12] bahwa edukasi digital dan dukungan
infrastruktur teknologi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap sistem pembayaran digital.

[13] yang menyatakan bahwa digitalisasi
keuangan memberikan dampak positif terhadap
pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
usaha.

[14] vyang menyatakan bahwa adopsi
pembayaran digital dipengaruhi oleh kemudahan
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penggunaan, manfaat, serta dukungan teknologi
yang mampu meningkatkan efisiensi transaksi
dan mendukung aktivitas usaha secara lebih
praktis.

[15] yang menunjukkan bahwa penggunaan
QRIS mampu meningkatkan  efektivitas
transaksi karena seluruh pembayaran tercatat
secara otomatis dalam sistem digital.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai penerapan pembayaran QR
Code terhadap efisiensi pencatatan keuangan
digital pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah di Desa Cemani, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem pembayaran QR Code
oleh pelaku di Desa Cemani secara keseluruhan
berada dalam kategori Baik, dengan nilai rata-
rata variabel Penerapan QR Code (X) sebesar
4,21. Hal ini menunjukkan bahwa para pelaku
usaha telah mengadopsi teknologi pembayaran
digital ini dengan baik dan merasakan manfaat
nyata dalam kegiatan operasional usaha sehari-
hari. Indikator kecepatan proses transaksi
memperoleh skor tertinggi sebesar 4,53 yang
dikategorikan Sangat Baik, mencerminkan
bahwa teknologi QR Code secara signifikan
mampu mempercepat dan menyederhanakan
proses transaksi jual-beli dibandingkan dengan
metode pembayaran tunai konvensional.

2. Efisiensi pencatatan keuangan digital
pelaku di Desa Cemani berada dalam kategori
Baik dengan nilai rata-rata variabel Efisiensi
Pencatatan Keuangan Digital (Y) sebesar 4,19.
Indikator kemudahan rekonsiliasi data keuangan
memperoleh skor tertinggi sebesar 4,40 (Sangat
Baik), diikuti oleh kemudahan pembuatan
laporan keuangan dengan skor 4,37 (Sangat
Baik). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa
otomatisasi pencatatan transaksi melalui sistem
QR Code secara nyata membantu para pelaku
dalam menyusun laporan keuangan harian
dengan lebih mudah, akurat, dan efisien.

3. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 10
item instrumen penelitian dinyatakan valid
karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r
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tabel (0,361) pada taraf signifikansi 5% dengan
N=30. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha variabel penerapan QR Code
(X) sebesar 0,812 dan variabel efisiensi
pencatatan keuangan digital (Y) sebesar 0,834,
yang keduanya melampaui batas minimum 0,70,
sehingga instrumen penelitian  dinyatakan
reliabel dan konsisten.

4. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,078
(> 0,05). Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model, serta uji linearitas menunjukkan
hubungan yang linier antara variabel independen
dan variabel dependen, sehingga model regresi
linier sederhana layak digunakan dalam
penelitian ini.

5. Berdasarkan hasil analisis regresi linier

sederhana, diperoleh persamaan Y= 8,453 +

0,761x. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

peningkatan satu satuan pada penerapan QR

Code akan meningkatkan efisiensi pencatatan

keuangan digital sebesar 0,762. Nilai

koefisien determinasi (R?) sebesar 0,624

mengindikasikan bahwa variabel penerapan

QR Code mampu menjelaskan sebesar 62,4%

variasi pada variabel efisiensi pencatatan

keuangan digital, sedangkan 37,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian.

6. Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai
t hitung sebesar 6,821 yang lebih besar dari nilai
t tabel sebesar 2,048 (df = 28, a = 5%) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari penerapan pembayaran QR Code terhadap
efisiensi pencatatan keuangan digital pelaku di
Desa Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian, beberapa saran
diberikan  untuk  mendukung penggunaan

pembayaran QR Code dan pencatatan keuangan
digital  di Desa Cemani.
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a. Untuk pelaku, penting untuk meningkatkan
pemahaman  tentang  keamanan  sistem
pembayaran QR Code dan memaksimalkan fitur
di aplikasi merchant QRIS. yang belum
menggunakan sistem ini disarankan segera
mengadopsinya untuk efisiensi usaha.

b. Pemerintah Desa dan dinas terkait
disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan
dan memastikan infrastruktur teknologi yang
baik bagi pelaku.

c. Lembaga keuangan dan penyedia layanan
digital perlu  mempermudah  pencatatan
keuangan untuk dan meningkatkan edukasi
keamanan transaksi digital.

d. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
menambahkan variabel lain dan memperluas
wilayah penelitian untuk hasil yang lebih
representatif. mengulangi yang sudah dituliskan
di bagian abstrak, akan tetapi membahas hasil-
hasil yang penting, penerapan maupun
pengembangan dari penelitian yang dilakukan.
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